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Abstrak

Industri fashion global berkembang sangat cepat seiring perubahan tren, teknologi, dan perilaku konsumen.
Indonesia menjadi pasar potensial bagi merek internasional karena populasi besar, ekonomi yang stabil, dan
meningkatnya daya beli kelas menengah. PT Uniqlo Indonesia, bagian dari Fast Retailing Co., Ltd., merupakan
salah satu pemain utama dengan konsep LifeWear yang menekankan kesederhanaan, kualitas, dan fungsionalitas.
Meski memiliki reputasi global yang kuat, Uniqlo tetap menghadapi persaingan ketat dari merek internasional
seperti H&M dan Zara serta brand lokal yang semakin inovatif.

Artikel ini menganalisis strategi bisnis Uniqlo Indonesia menggunakan pendekatan SWOT. Dari sisi
internal, Uniqlo unggul dalam kekuatan merek, kualitas produk, desain timeless, serta efisiensi rantai pasok. Inovasi
seperti AIRism dan Heattech juga memperkuat diferensiasi. Namun, tetap terdapat kelemahan, termasuk harga yang
relatif tinggi, adaptasi tren lokal yang terbatas, dan strategi promosi digital yang kurang agresif.

Secara eksternal, peluang muncul dari meningkatnya minat terhadap produk ramah lingkungan,
pertumbuhan e-commerce dan omnichannel, serta gaya hidup urban yang mengutamakan kenyamanan. Sementara
itu, ancaman meliputi persaingan yang intens, fluktuasi nilai tukar, dan perubahan tren mode yang cepat.

Strategi yang disarankan mencakup peningkatan inovasi berbasis preferensi lokal, perluasan pemasaran
digital, optimalisasi keberlanjutan, dan penguatan hubungan pelanggan. Dengan strategi tepat, Uniqlo Indonesia
dapat mempertahankan sekaligus memperluas posisinya di pasar fashion nasional.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Strategi Bisnis, Daya Saing, Industri Fashion Retail, PT Uniqlo Indonesia,
Persaingan Global

SWOT Analysis of PT Uniqlo Indonesia's Business Strategy in Enhancing
Competitiveness and Surviving and
Thriving Amidst Global Fashion Industry Competition

Abstract

The global fashion industry is developing very rapidly as trends, technology, and consumer behaviour
change. Indonesia is a potential market for international brands due to its large population, stable economy, and
the growing purchasing power of the middle class. PT Uniqlo Indonesia, part of Fast Retailing Co., Ltd., is a major
player with its LifeWear concept that emphasises simplicity, quality, and functionality. Despite its strong global
reputation, Uniqlo still faces stiff competition from international brands like H&M and Zara, as well as increasingly
innovative local brands.

This article analyses Uniqlo Indonesia's business strategy using the SWOT approach. From an internal
perspective, Uniglo excels in brand strength, product quality, timeless design, and supply chain efficiency.
Innovations like AIRism and Heattech also strengthen differentiation. However, there are still weaknesses, including
relatively high prices, limited adaptation to local trends, and less aggressive digital promotion strategies.

Externally, opportunities arise from increasing interest in environmentally friendly products, the growth of
e-commerce and omnichannel, and urban lifestyles that prioritise convenience. Meanwhile, threats include intense
competition, exchange rate fluctuations, and rapidly changing fashion trends.
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The recommended strategies include enhancing local preference-based innovation, expanding digital
marketing, optimising sustainability, and strengthening customer relationships. With the right strategy, Uniglo
Indonesia can maintain and expand its position in the national fashion market.

Keywords: SWOT Analysis, Business Strategy, Competitiveness, Fashion Retail Industry, PT Uniqlo Indonesia,
Global Competition

PENDAHULUAN

Industri fashion global merupakan salah satu sektor bisnis yang mengalami pertumbuhan
paling pesat dalam dua dekade terakhir. Perubahan gaya hidup masyarakat dunia, meningkatnya
kesadaran akan pentingnya penampilan, serta pengaruh media sosial telah menjadikan fashion
tidak lagi sebatas kebutuhan dasar untuk berpakaian, melainkan juga sebagai sarana ekspresi diri
dan simbol status sosial. Menurut data Statista (2024), nilai pasar industri fashion dunia terus
menunjukkan tren peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, yang menandakan bahwa sektor ini
memiliki potensi ekonomi yang sangat besar sekaligus tingkat persaingan yang sangat ketat. Di
era digitalisasi saat ini, perkembangan teknologi seperti e-commerce, media sosial, dan platform
digital marketing juga mendorong transformasi besar dalam cara perusahaan fashion berinteraksi
dengan konsumennya.

Di Indonesia sendiri, industri fashion merupakan salah satu kontributor penting dalam
pertumbuhan ekonomi kreatif nasional. Berdasarkan laporan Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (2023), subsektor fashion menjadi salah satu penyumbang terbesar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) ekonomi kreatif. Pertumbuhan ini tidak lepas dari peningkatan
daya beli masyarakat, urbanisasi yang pesat, serta perubahan gaya hidup menuju tren modern dan
praktis. Selain itu, penetrasi internet dan kemudahan akses terhadap platform belanja online juga
membuat konsumen semakin mudah menjangkau produk fashion dari berbagai merek global. Hal
ini menciptakan pasar yang dinamis namun penuh tantangan bagi perusahaan-perusahaan yang
ingin mempertahankan loyalitas pelanggan di tengah gempuran kompetitor.

Salah satu merek internasional yang berhasil menembus pasar Indonesia adalah PT Uniqlo
Indonesia, anak perusahaan dari Fast Retailing Co., Ltd. yang berasal dari Jepang. Uniqlo dikenal
luas dengan konsep LifeWear, yaitu pakaian sederhana, fungsional, dan nyaman yang dirancang
untuk mendukung kehidupan sehari-hari masyarakat modern. Sejak kehadirannya di Indonesia
pada tahun 2013, Uniqlo telah berhasil menarik perhatian konsumen menengah hingga menengah
ke atas melalui strategi bisnis yang solid, pengelolaan rantai pasok yang efisien, serta komitmen
terhadap inovasi produk. Brand ini juga menonjol dengan prinsip minimalis dan kualitas tinggi
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat urban yang mengutamakan kenyamanan serta gaya
hidup praktis.

Namun demikian, kehadiran Uniqlo di pasar Indonesia tidak lepas dari tantangan yang
cukup besar. Persaingan yang ketat dengan merek global seperti Zara, H&M, Mango, hingga
merek lokal yang semakin kreatif dan adaptif terhadap tren pasar menjadi faktor eksternal yang
perlu diperhitungkan. Selain itu, perbedaan budaya, preferensi mode, serta daya beli konsumen
Indonesia juga menjadi tantangan tersendiri bagi Uniqlo untuk melakukan penyesuaian strategi.
Dalam konteks global, perubahan perilaku konsumen menuju produk yang ramah lingkungan
(sustainable fashion) dan etis secara sosial turut memaksa perusahaan fashion untuk berinovasi
tidak hanya dalam desain produk, tetapi juga dalam proses produksi dan distribusi yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Untuk dapat bertahan dan berkembang di tengah kondisi pasar yang kompetitif tersebut,
setiap perusahaan harus mampu mengenali posisi strategisnya secara menyeluruh. Salah satu alat
analisis yang banyak digunakan dalam perumusan strategi bisnis adalah analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis ini membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, sekaligus mengenali peluang dan ancaman
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dari lingkungan eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha (Rangkuti, 2019). Dengan
memahami keempat aspek ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang tepat sasaran,
baik dalam mempertahankan keunggulan kompetitif maupun dalam menghadapi perubahan
pasar yang dinamis.

PT Uniglo Indonesia memiliki sejumlah kekuatan utama yang menjadi fondasi
keberhasilan bisnisnya, seperti citra merek global yang kuat, kualitas produk yang konsisten, serta
kemampuan inovasi yang berkelanjutan dalam menghadirkan teknologi pakaian fungsional
seperti Heattech, AIRism, dan Ultra Light Down. Namun, di sisi lain, masih terdapat beberapa
kelemahan internal yang perlu diatasi, antara lain harga produk yang relatif tinggi bagi sebagian
segmen pasar, serta keterbatasan dalam penyesuaian desain terhadap selera lokal masyarakat
Indonesia. Di luar faktor internal tersebut, terdapat pula berbagai peluang besar yang bisa
dimanfaatkan, seperti meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap fashion berkelanjutan,
ekspansi pasar digital melalui e-commerce, serta potensi kolaborasi dengan desainer lokal untuk
meningkatkan relevansi merek di pasar domestik (Kotler & Keller, 2016).

Dengan memanfaatkan analisis SWOT, perusahaan dapat merumuskan strategi bisnis
yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap kondisi pasar. Analisis ini akan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana PT Uniqlo Indonesia dapat memaksimalkan
kekuatan yang dimilikinya, mengatasi kelemahan internal, serta mengantisipasi ancaman yang
datang dari pesaing maupun perubahan tren konsumen. Pada akhirnya, hasil analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan strategis dalam upaya meningkatkan daya saing,
memperkuat posisi merek, serta memastikan keberlanjutan bisnis Uniqlo di tengah persaingan
industri fashion global yang semakin kompleks.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis PT Uniqlo Indonesia melalui
pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) guna memahami
posisi kompetitif perusahaan dalam industri fashion retail yang sangat dinamis. Secara lebih
spesifik, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths) internal yang dimiliki PT Uniqlo Indonesia
dalam mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar fashion Indonesia.
2. Untuk menganalisis kelemahan (weaknesses) yang dapat menghambat kinerja
dan pertumbuhan bisnis Uniqlo di Indonesia.
3. Untuk mengevaluasi peluang (opportunities) eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan dalam mengembangkan strategi pertumbuhan bisnis dan inovasi produk.
4. Untuk mengidentifikasi ancaman (threats) yang dapat memengaruhi stabilitas dan daya
saing Uniqlo di tengah kompetisi global.
5. Untuk merumuskan strategi bisnis yang tepat berdasarkan hasil analisis SWOT agar PT
Uniqlo Indonesia dapat meningkatkan daya saing, memperkuat citra merek, serta menjaga
keberlanjutan bisnisnya di masa depan.

Setelah merumuskan tujuan penelitian, bagian ini akan menjelaskan manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian ini, baik dari sisi akademis maupun praktis. Penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis PT Uniqglo Indonesia melalui analisis SWOT,
tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu dan
praktik manajemen di dunia industri. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dan
akademik, khususnya dalam bidang manajemen strategis dan bisnis internasional. Melalui
analisis SWOT terhadap PT Uniqlo Indonesia, penelitian ini dapat menambah wawasan
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mengenai penerapan strategi bisnis di industri fashion retail yang kompetitif. Selain itu, hasil
penelitian ini juga bisa menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang
tertarik mempelajari topik tentang strategi bisnis, analisis daya saing, serta bagaimana
perusahaan global menyesuaikan strategi mereka dengan pasar lokal. Dengan begitu, penelitian
ini dapat memperkaya literatur akademik terkait studi kasus perusahaan multinasional di
Indonesia, terutama dalam konteks adaptasi strategi global terhadap karakteristik konsumen dan
lingkungan bisnis domestik.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata bagi
manajemen PT Uniqlo Indonesia dalam mengevaluasi posisi strategis perusahaan serta
merancang langkah- langkah untuk meningkatkan kinerja bisnis di masa mendatang. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku industri fashion lokal
untuk memahami bagaimana strategi global dapat diadaptasi secara efektif dalam konteks pasar
Indonesia yang memiliki karakteristik budaya dan preferensi konsumen yang unik. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan informasi strategis bagi konsumen dan pemangku
kepentingan agar lebih memahami arah pengembangan bisnis Uniqlo serta dampaknya terhadap
tren fashion dan perilaku pasar di Indonesia. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pengambil kebijakan di sektor ekonomi kreatif untuk mendorong kolaborasi yang
lebih kuat antara merek internasional dan pelaku usaha lokal dalam rangka memperkuat daya
saing industri fashion nasional.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Strategi bisnis merupakan serangkaian rencana dan tindakan jangka panjang yang disusun
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi serta mempertahankan keunggulan bersaing.
Menurut Wheelen dan Hunger (2018), strategi bisnis adalah pola keputusan manajerial yang
mengarahkan perusahaan dalam mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
secara efisien dan efektif. Dalam konteks modern, strategi bisnis tidak hanya mencakup
pengaturan produksi dan pemasaran, tetapi juga bagaimana perusahaan menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan eksternal seperti perkembangan teknologi, globalisasi, serta
dinamika perilaku konsumen. Oleh karena itu, strategi yang baik bersifat dinamis dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan pasar yang cepat.

Dalam era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut memiliki strategi yang berbasis inovasi
dan nilai tambah agar tetap kompetitif. Menurut David dan David (2019), strategi bisnis yang
efektif harus mencakup aspek diferensiasi produk, efisiensi biaya, serta orientasi terhadap
pelanggan. Hal ini sejalan dengan kondisi industri fashion yang sangat bergantung pada kreativitas,
kecepatan tren, dan persepsi konsumen terhadap merek. Strategi bisnis menjadi instrumen penting
bagi perusahaan seperti Uniqlo untuk menetapkan posisi bersaing dan mengembangkan nilai
merek yang konsisten di berbagai negara, termasuk di pasar Indonesia.

PT Uniglo Indonesia menerapkan strategi global dengan pendekatan lokal (glocalization)
yang menyesuaikan dengan preferensi konsumen di Indonesia. Filosofi LifeWear yang diusung
Uniqlo menggambarkan upaya perusahaan untuk menciptakan pakaian yang sederhana, nyaman,
fungsional, dan berkualitas tinggi untuk kehidupan sehari-hari. Melalui strategi ini, Uniqlo
menempatkan diri sebagai brand yang fokus pada kebutuhan nyata konsumen, bukan hanya pada
tren mode. Pendekatan tersebut menjadikan strategi bisnis Uniqlo selaras dengan tujuan jangka
panjangnya dalam menciptakan produk yang bernilai tinggi, efisien dalam produksi, dan
berkelanjutan secara lingkungan.

Selain itu, strategi bisnis Uniqlo juga menitikberatkan pada efisiensi rantai pasok, inovasi
teknologi bahan, serta ekspansi digital. Dengan memanfaatkan sistem produksi terintegrasi dan
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manajemen persediaan berbasis teknologi, Uniglo mampu menjaga stabilitas harga tanpa
mengorbankan kualitas produk. Menurut Pearce dan Robinson (2020), digitalisasi dan efisiensi
operasional merupakan dua aspek penting dalam strategi bisnis modern karena berperan besar
dalam meningkatkan daya saing global. Oleh karena itu, strategi bisnis yang diterapkan Uniqlo
menjadi contoh nyata bagaimana kombinasi antara inovasi dan efisiensi mampu memperkuat
posisi perusahaan di pasar global.

Konsep Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), serta
ancaman (threats) yang dihadapi oleh perusahaan. Menurut Rangkuti (2019), analisis SWOT
memberikan pemahaman menyeluruh tentang kondisi internal dan eksternal organisasi agar dapat
dirumuskan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan bisnis. Analisis ini penting karena
membantu perusahaan memahami posisi kompetitifnya serta bagaimana memanfaatkan peluang
dan mengatasi tantangan yang muncul di pasar. Melalui pendekatan ini, manajemen dapat
mengambil keputusan strategis berdasarkan kondisi nyata yang dihadapi.

Kekuatan dan kelemahan menggambarjan faktor internal seperti kualitas produk, sumber
daya manusia, teknologi, keuangan, dan citra merek. Sedangkan peluang dan ancaman berasal
dari faktor eksternal seperti perkembangan eknomoi, tren industri, teknologi digital, serta
kebijakan pemerintah. Menurut Gurel dan Tat (2017), analisis SWOT bukan hanya alat evaluasi,
tetapi juga kerangka berpikir yang membantu perusahaan merancang strategi adaptif dan
kompetitit. Dengan demikian, analisis SWOT berperan penting dalam proses manajemen
strategis untuk menyelaraskan potensi internal dengan peluang eksternal yang ada.
menyelaraskan potensi internal dengan peluang eksternal yang tersedia.

Dalam konteks PT Uniqlo Indonesia, analisis SWOT digunakan untuk memahami kondisi
bisnis di pasar fashion Indonesia yang semakin kompetitif. Kekuatan Uniqlo terletak pada inovasi
teknologi bahan seperti Airism dan Heattech, serta citra merek global yang kuat. Namun,
kelemahannya meliputi kurangnya adaptasi desain terhadap budaya lokal dan harga yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan brand lokal. Di sisi lain, peluang besar datang dari
meningkatnya minat masyarakat terhadap produk fungsional dan kesadaran akan kualitas,
sedangkan ancaman muncul dari kompetitor global seperti H&M, Zara, dan brand lokal dengan
strategi harga agresif. Analisis ini memberikan panduan bagi Uniqlo untuk menyesuaikan strategi
bisnisnya agar tetap relevan di pasar domestik.

Lebih lanjut, hasil analisis SWOT dapat digunakan untuk membentuk empat strategi
utama, yaitu SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-Opportunity), ST (Strength-Threat), dan
WT (Weakness-Threat). Menurut Sarsby (2018), strategi SO bertujuan memaksimalkan kekuatan
untuk meraih peluang, sementara W7 digunakan untuk meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman. Dengan menerapkan model ini, PT Uniqlo Indonesia dapat menyusun
strategi yang seimbang antara ekspansi pasar, peningkatan efisiensi, dan inovasi produk. Oleh
karena itu, analisis SWOT menjadi dasar penting dalam penyusunan strategi bisnis jangka panjang
yang berorientasi pada keberlanjutan.

Strategi Daya Saing dalam Industri Fashion

Daya saing menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai unggul
yang sulit ditiru oleh pesaing. Menurut Porter (2019), keunggulan kompetitif dapat diperoleh
melalui dua strategi utama, yaitu cost leadership (kepemimpinan biaya) dan differentiation
(pembedaan produk). Dalam industri fashion yang sangat cepat berubah, penerapan strategi daya
saing harus mempertimbangkan karakteristik pasar yang dinamis, perilaku konsumen yang
beragam, serta tekanan globalisasi. Perusahaan yang ingin unggul perlu memiliki kemampuan
adaptasi cepat terhadap tren, sistem operasional yang efisien, dan inovasi berkelanjutan agar tetap
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relevan di tengah perubahan pasar yang fluktuatif. Dengan kata lain, daya saing tidak hanya
bergantung pada produk yang dihasilkan, tetapi juga pada seberapa efektif perusahaan mengelola
sumber daya dan teknologi untuk menciptakan nilai tambah yang berkesinambungan.

Uniqlo dikenal sebagai perusahaan yang berhasil memadukan dua strategi tersebut secara
seimbang. Dari sisi biaya, Uniqlo menerapkan efisiensi produksi dengan sistem rantai pasok global
yang terintegrasi, sehingga dapat menekan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas. Dari
sisi diferensiasi, Uniqlo menghadirkan produk dengan nilai fungsi yang tinggi melalui teknologi
pakaian seperti Dry-Ex, UV-Cut, dan Heattech, yang menawarkan kenyamanan dan kinerja tinggi
bagi penggunanya. Menurut Kearney (2020), strategi kombinasi seperti ini disebut hybrid
strategy, yaitu upaya perusahaan untuk mempertahankan efisiensi sekaligus menghadirkan
inovasi yang bernilai bagi konsumen. Pendekatan tersebut menjadikan Uniglo mampu bersaing
dengan brand global seperti Zara dan H&M, sekaligus mempertahankan identitasnya sebagai
brand fungsional yang fokus pada kebutuhan nyata konsumen, bukan sekadar tren sesaat.

Dalam konteks Indonesia, daya saing Uniqlo juga dibangun melalui kemampuan adaptasi
terhadap perilaku dan preferensi konsumen lokal. Konsumen Indonesia cenderung menyukai
produk kasual, nyaman, dan fungsional karakteristik yang sejalan dengan konsep LifeWear milik
Uniglo. Selain itu, digitalisasi turut memperkuat daya saing perusahaan melalui penerapan sistem
omnichannel seperti aplikasi Uniqlo, fitur Click & Collect, serta integrasi media sosial untuk
promosi dan interaksi pelanggan. Menurut Lee (2021), kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi, memperluas
jangkauan pasar, dan memperkuat loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, inovasi digital dan
pengalaman pelanggan berbasis teknologi menjadi elemen strategis yang mendukung daya saing
Uniqlo di Indonesia secara berkelanjutan.

Lebih jauh lagi, daya saing modern tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga dari
komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Uniglo menjalankan
program Sustainability Mission yang meliputi penggunaan bahan ramah lingkungan, pengelolaan
limbah, serta program daur ulang pakaian melalui inisiatif Re.Uniglo. Menurut Deloitte (2022),
konsumen generasi muda kini lebih memilih merek yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
keberlanjutan, etika produksi, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, strategi daya saing yang
dijalankan Uniglo tidak hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga memperhatikan dampak
sosial dan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab korporasi. Pendekatan ini menjadikan
Uniqlo bukan sekadar pemimpin dalam inovasi produk, tetapi juga pelopor dalam praktik bisnis
berkelanjutan yang memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan.

Industri Fashion Retail di Indonesia

Industri fashion retail di Indonesia merupakan salah satu sektor yang tumbuh pesat dalam
satu dekade terakhir. Menurut data dari Euromonitor (2023), pertumbuhan industri fashion
nasional mencapai rata-rata 8—10% per tahun, didorong oleh peningkatan pendapatan masyarakat
dan perubahan gaya hidup urban. Fenomena globalisasi dan media sosial turut mempengaruhi tren
fashion masyarakat, di mana konsumen kini lebih sadar akan citra diri dan gaya berpakaian.
Kondisi ini membuka peluang besar bagi brand internasional seperti Uniqlo untuk memperluas
pasarnya di Indonesia yang merupakan negara dengan jumlah penduduk dan potensi pasar yang
sangat besar.

Masuknya brand global seperti H&M, Zara, dan Uniqlo membawa perubahan signifikan
dalam industri fashion retail Indonesia. Kehadiran mereka memperkenalkan konsep fast fashion
yang menekankan kecepatan produksi dan inovasi desain agar dapat mengikuti tren global.
Namun, di sisi lain, brand lokal seperti Erigo, 3Second, dan Cotton Ink juga menunjukkan daya
saing yang kuat dengan menawarkan produk yang sesuai dengan preferensi konsumen Indonesia.
Menurut McKinsey (2021), keberhasilan brand di pasar Indonesia sangat bergantung pada
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kemampuan memahami selera lokal sekaligus memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
pemasaran dan distribusi produk.

Selain persaingan antarbrand, perkembangan teknologi digital turut mendorong
transformasi besar dalam industri fashion retail. Platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee,
dan Zalora menjadi saluran utama penjualan produk fashion. PT Uniqlo Indonesia juga
mengadopsi sistem omnichannel yang mengintegrasikan toko fisik dengan platform digital,
memberikan pengalaman belanja yang lebih praktis bagi pelanggan. Menurut PwC (2022),
konsumen masa kini lebih menyukai pengalaman belanja yang efisien, cepat, dan personal.
Dengan strategi digital ini, Uniqlo mampu memperluas jangkauan pasar dan memperkuat interaksi
dengan pelanggan di seluruh Indonesia.

Selain faktor digitalisasi, isu keberlanjutan juga semakin menonjol dalam industri fashion
Indonesia. Konsumen modern kini lebih peduli terhadap produk yang ramah lingkungan dan
diproduksi secara etis. PT Uniqlo Indonesia menjawab tantangan ini dengan menerapkan konsep
sustainable fashion, seperti program daur ulang pakaian (Re. Uniglo), efisiensi energi di toko, dan
pengurangan limbah produksi. Menurut Boston Consulting Group (2023), keberlanjutan menjadi
elemen penting bagi brand global untuk mempertahankan reputasi dan kepercayaan konsumen.
Hal ini menunjukkan bahwa daya saing dalam industri fashion Indonesia tidak hanya ditentukan
oleh desain dan harga, tetapi juga oleh nilai etis dan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian oleh Rahmawati (2021) menyoroti bahwa strategi bisnis Uniglo Indonesia
berfokus pada inovasi produk dan efisiensi rantai pasok. Kekuatan utama perusahaan terletak pada
kualitas produk dan citra globalnya, sementara kelemahannya adalah kurangnya desain lokal dan
harga yang relatif tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Uniqlo perlu menyeimbangkan
strategi global dengan preferensi pasar lokal agar mampu mempertahankan daya saingnya di
Indonesia. Dengan memanfaatkan kekuatan inovasi dan teknologi, Uniqlo dapat menciptakan nilai
tambah yang berkelanjutan di pasar domestik.

Kurniawan (2022) melakukan penelitian serupa yang menegaskan bahwa peluang terbesar
bagi Uniqlo terletak pada pertumbuhan kelas menengah Indonesia dan meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap pakaian fungsional. Namun, ancaman yang dihadapi adalah kompetisi ketat
dari brand global lain serta merek lokal dengan harga lebih murah. Penelitian ini menyarankan
agar Uniqlo memperkuat digitalisasi pemasaran dan memperluas jaringan distribusi untuk
menjangkau pasar daerah. Selain itu, strategi komunikasi yang menekankan nilai fungsional dan
keberlanjutan produk dinilai mampu meningkatkan loyalitas konsumen.

Studi oleh Aditya dan Sari (2023) menekankan pentingnya efisiensi rantai pasok dan
keberlanjutan sebagai faktor utama dalam mempertahankan daya saing Uniqlo. Mereka
menemukan bahwa inovasi bahan dan sistem logistik yang efisien berkontribusi besar terhadap
keberhasilan Uniqlo di pasar Asia. Dalam konteks Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa
adaptasi strategi digital dan pelibatan konsumen dalam kampanye keberlanjutan menjadi langkah
strategis yang efektif. Hal ini sejalan dengan pergeseran tren fashion dunia menuju praktik yang
lebih etis dan ramah lingkungan.

Penelitian terbaru oleh Fitriani (2024) menjelaskan bahwa persepsi konsumen Indonesia
terhadap Uniqlo sangat dipengaruhi oleh citra global, kualitas produk, dan pengalaman belanja
yang nyaman. Namun, penelitian tersebut juga menyoroti bahwa konsumen lokal menginginkan
produk dengan desain dan harga yang lebih disesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi
masyarakat Indonesia. Berdasarkan temuan ini, diperlukan strategi integratif yang
menggabungkan kekuatan global Uniqlo dengan pendekatan lokal agar perusahaan dapat terus
bertahan dan berkembang di pasar Indonesia. Penelitian-penelitian tersebut memperkuat dasar
pentingnya analisis SWOT dalam perumusan strategi bisnis Uniqglo Indonesia.

Kerangka Pemikiran
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran logis
mengenai bagaimana PT Uniqlo Indonesia dapat meningkatkan daya saingnya melalui penerapan
analisis SWOT dalam strategi bisnis. Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat,
perusahaan perlu memahami kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi kinerjanya.
Analisis SWOT menjadi alat yang relevan untuk membantu perusahaan mengidentifikasi
kekuatan yang dapat dimaksimalkan, kelemahan yang harus diperbaiki, peluang yang perlu
dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi. Melalui proses analisis ini, perusahaan
dapat memperoleh dasar yang kuat untuk merumuskan strategi yang efektif dan berorientasi
jangka panjang.

Kerangka pemikiran ini berangkat dari asumsi bahwa keberhasilan strategi bisnis sangat
ditentukan oleh sejauh mana perusahaan mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan industri. Uniqlo, sebagai bagian dari industri fashion global, beroperasi dalam pasar
yang sangat dinamis dan kompetitif. Oleh karena itu, strategi yang dibangun harus
mempertimbangkan berbagai faktor seperti tren fashion, perilaku konsumen, perkembangan
teknologi digital, dan isu keberlanjutan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut melalui analisis
SWOT, PT Uniqlo Indonesia dapat menyusun strategi yang tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan lingkungan.

Selain itu, kerangka pemikiran ini menempatkan strategi bisnis sebagai penghubung antara
hasil analisis SWOT dengan pencapaian keunggulan kompetitif. Kekuatan yang diidentifikasi,
seperti kualitas produk dan efisiensi rantai pasok, menjadi modal utama dalam pengembangan
strategi diferensiasi dan inovasi. Sementara kelemahan yang ditemukan, seperti keterbatasan
adaptasi desain lokal atau harga produk, dapat menjadi fokus perbaikan agar perusahaan mampu
menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Dengan demikian, hasil analisis SWOT tidak hanya
menjadi deskripsi kondisi perusahaan, tetapi juga dasar untuk menentukan langkah strategis yang
konkret dalam menghadapi persaingan industri fashion di Indonesia.

Akhirnya, kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan yang dinamis antara analisis
situasional, strategi bisnis, dan hasil yang diharapkan berupa peningkatan daya saing serta
keberlanjutan perusahaan. Melalui penerapan strategi yang didasarkan pada hasil analisis SWOT,
PT Uniqlo Indonesia diharapkan mampu mempertahankan eksistensinya di pasar domestik dan
global. Strategi yang tepat akan membantu perusahaan meningkatkan inovasi, memperluas pangsa
pasar, serta memperkuat citra merek di tengah perubahan perilaku konsumen dan perkembangan
teknologi. Dengan pendekatan yang terstruktur dan adaptif, PT Uniqlo Indonesia dapat terus
berkembang dan menjadi contoh keberhasilan perusahaan fashion global yang mampu
menyeimbangkan antara efisiensi bisnis dan nilai-nilai keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Singkat PT Uniqlo Indonesia

PT Fast Retailing Indonesia atau yang dikenal dengan PT Uniqlo Indonesia merupakan
bagian dari Fast Retailing Co., Ltd, perusahaan asal Jepang yang menaungi beberapa merek global
seperti GU, Theory, dan Helmut Lang. Uniqlo pertama kali masuk ke pasar Indonesia pada tahun
2013 dengan membuka gerai pertamanya di Mal Taman Anggrek, Jakarta. Sejak saat itu, Uniqlo
berkembang pesat dan kini memiliki puluhan gerai di berbagai kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, Bandung, Medan, dan Denpasar. Keberhasilan Uniqlo di Indonesia tidak terlepas dari
kemampuan perusahaan dalam menerapkan strategi global yang terintegrasi dengan kebutuhan
lokal. Filosofi perusahaan yang sederhana namun kuat “Made for All” menunjukkan komitmen
Uniqlo untuk menghadirkan pakaian yang nyaman, fungsional, dan relevan untuk semua kalangan.

Visi Uniqlo adalah menjadi perusahaan apparel nomor satu di dunia yang memberikan
dampak positif bagi masyarakat melalui produk-produk yang berkualitas tinggi dan inovatif.
Misinya menekankan pada konsep “LifeWear”, yaitu pakaian yang diciptakan untuk kehidupan
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sehari-hari, sederhana, berkualitas, dan dirancang agar mendukung gaya hidup modern yang
dinamis. Konsep ini menggambarkan filosofi bahwa fashion bukan sekadar gaya, melainkan
keseimbangan antara fungsi, kenyamanan, dan keberlanjutan. LifeWear menjadi ciri khas utama
Uniqlo di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, di mana perusahaan berupaya menghadirkan
produk yang sesuai dengan iklim tropis dan budaya masyarakat lokal tanpa kehilangan karakter
globalnya.

Dalam strategi pemasaran di Indonesia, Uniglo mengedepankan pendekatan “local
relevance with global consistency”, yaitu menyesuaikan pengalaman pelanggan dengan budaya
lokal sambil mempertahankan nilai merek global. Promosi Uniqlo banyak menggunakan
kampanye brand storytelling yang menonjolkan nilai fungsional produk, seperti AIRism,
Heattech, dan Ultra Light Down. Selain itu, Uniqlo mengoptimalkan kanal digital melalui
aplikasi resmi, e- commerce, serta kolaborasi dengan influencer lokal untuk memperkuat
engagement dengan pelanggan muda. Penerapan strategi omnichannel juga menjadi keunggulan
tersendiri, karena pelanggan dapat berbelanja secara online maupun langsung di toko dengan
pengalaman yang terintegrasi.

Di sisi lain, Uniqlo juga aktif dalam kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR),
terutama pada bidang lingkungan dan pendidikan. Program Re. Uniglo merupakan salah satu upaya
keberlanjutan yang dilakukan dengan mendaur ulang pakaian bekas menjadi produk baru yang
ramah lingkungan. Selain itu, Uniqlo bekerja sama dengan berbagai komunitas di Indonesia dalam
kampanye sosial seperti donasi pakaian dan pelatihan kerja. Melalui strategi bisnis yang
berorientasi nilai dan keberlanjutan ini, Uniqlo berhasil membangun citra positif sebagai merek
yang tidak hanya menjual produk fashion, tetapi juga membawa nilai kehidupan yang lebih luas
bagi masyarakat.

Analisis SWOT PT Uniqlo Indonesia Strengths (Kekuatan)

Salah satu kekuatan utama PT Uniqlo Indonesia terletak pada reputasi global dan citra
merek yang kuat. Sebagai bagian dari grup ritel global Fast Retailing Co., Ltd., Uniqlo telah
menanamkan nilai merek yang konsisten di berbagai negara, termasuk Indonesia. Citra Uniqlo
sebagai brand fashion yang mengedepankan kualitas, kesederhanaan, dan fungsionalitas
membuatnya menempati posisi unik di antara pesaingnya. Produk-produk unggulan seperti
AlRism, Heattech, Ultra Light Down, dan UV Cut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengintegrasikan inovasi teknologi ke dalam produk pakaian sehari-hari. Reputasi ini tidak hanya
menciptakan loyalitas pelanggan, tetapi juga meningkatkan persepsi nilai (brand value) di
kalangan konsumen urban yang menghargai efisiensi dan kenyamanan.

Kekuatan berikutnya adalah efisiensi rantai pasok (supply chain management) yang
menjadi salah satu faktor keberhasilan utama Uniqlo di pasar global. Melalui strategi Global One
Supply Chain, perusahaan mampu mengontrol seluruh proses mulai dari desain, produksi,
distribusi, hingga ritel dengan tingkat integrasi yang tinggi. Uniqlo bekerja sama langsung dengan
pemasok di berbagai negara Asia, termasuk Indonesia, untuk menjaga standar mutu dan
memastikan stabilitas pasokan bahan baku. Sistem ini memungkinkan perusahaan merespons
permintaan pasar dengan cepat serta menekan biaya logistik, sehingga efisiensi operasional dapat
tercapai tanpa mengorbankan kualitas produk.

Selain itu, konsep bisnis LifeWear menjadi kekuatan yang membedakan Uniqlo dari
pesaing lainnya. LifeWear menekankan ide bahwa pakaian harus dirancang untuk meningkatkan
kualitas hidup penggunanya, bukan sekadar mengikuti tren musiman. Filosofi ini selaras dengan
gaya hidup masyarakat modern yang mengutamakan kenyamanan dan fungsionalitas. Pendekatan
tersebut menjadikan Uniqlo mampu mempertahankan daya tariknya di pasar jangka panjang
karena fokus pada nilai universal, bukan hanya mode sementara. Dengan positioning yang kuat
dan konsistensi merek global, Uniqlo berhasil menciptakan persepsi sebagai brand “fungsional
premium” yang dapat diterima oleh berbagai segmen konsumen.
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Kekuatan lain yang mendukung adalah inovasi berkelanjutan dan pendekatan digitalisasi
operasional. Uniglo mengintegrasikan sistem teknologi informasi dalam setiap lini bisnisnya,
mulai dari pemantauan stok hingga pengalaman pelanggan di toko. Strategi ini menciptakan
efisiensi tinggi dan memberikan pengalaman berbelanja yang seamless antara toko offline dan
online (omnichannel experience). Kehadiran toko flagship Uniqlo di Indonesia, seperti di Central
Park dan Pondok Indah Mall, juga berfungsi sebagai simbol komitmen perusahaan terhadap pasar
domestik dan sekaligus memperkuat citra globalnya di mata konsumen Indonesia.

Weaknesses (Kelemahan)

Meskipun memiliki banyak keunggulan, PT Uniqlo Indonesia juga menghadapi beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan secara strategis. Salah satunya adalah kurangnya penyesuaian
desain terhadap karakteristik lokal. Produk Uniqlo yang cenderung minimalis dan fungsional
sering kali dianggap terlalu sederhana bagi konsumen Indonesia yang lebih menyukai desain yang
ekspresif dan penuh warna. Perbedaan preferensi ini dapat membatasi penetrasi pasar di kalangan
anak muda yang cenderung mengikuti tren fashion cepat (fast fashion). Akibatnya, meskipun
kualitas dan kenyamanan produk diakui tinggi, daya tarik visual produk terkadang kalah bersaing
dibandingkan dengan brand lain yang lebih adaptif terhadap budaya lokal.

Kelemahan berikutnya berkaitan dengan struktur harga produk yang relatif tinggi
dibandingkan brand lokal dengan target pasar menengah. Harga yang cukup premium sering
menjadi hambatan bagi konsumen dengan daya beli terbatas, terutama di luar kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, atau Bandung. Meskipun harga tersebut sepadan dengan kualitas, persepsi
mahal dapat menghambat perluasan pangsa pasar. Tantangan ini semakin signifikan mengingat
persaingan harga yang ketat dengan brand lokal seperti Erigo, 3Second, dan Cotton Ink yang
menawarkan gaya modis dengan harga lebih terjangkau.

Selain itu, strategi pemasaran digital Uniqlo di Indonesia masih belum optimal. Walaupun
Uniqlo memiliki kehadiran di berbagai platform digital, aktivitas kampanye online dan interaksi
dengan pelanggan di media sosial masih kalah agresif dibandingkan pesaing global seperti H&M
atau Zara. Pemasaran digital Uniqlo lebih berfokus pada pengumuman produk dan promosi toko,
bukan pada storytelling, influencer engagement, atau kolaborasi konten kreatif yang kini lebih
disukai oleh generasi muda. Keterbatasan dalam pendekatan ini dapat membuat Uniqlo terlihat
kurang “dekat” dengan audiens digital yang tumbuh pesat di Indonesia.

Akhirnya, Uniqglo juga menghadapi tantangan dalam memperluas aksesibilitas pasar dan
pengalaman pelanggan di daerah non-metropolitan. Sebagian besar toko Uniqlo masih terpusat
di kota besar, menyebabkan konsumen di wilayah lain bergantung pada e-commerce untuk
pembelian produk. Walaupun platform online sudah tersedia, kurangnya pengalaman fisik
berbelanja dapat memengaruhi persepsi kualitas dan engagement pelanggan baru. Keterbatasan
distribusi fisik ini juga dapat menghambat ekspansi jangka panjang dan penetrasi merek di pasar
domestik yang sangat beragam secara geografis dan budaya.

Opportunities (Peluang)

Peluang besar bagi PT Uniqlo Indonesia muncul dari perubahan gaya hidup masyarakat
modern dan meningkatnya kesadaran terhadap produk berkelanjutan. Konsumen masa kini tidak
hanya mempertimbangkan penampilan, tetapi juga nilai etika dan keberlanjutan di balik produk
yang mereka beli. Uniqlo memiliki peluang untuk memperkuat citra keberlanjutan melalui inisiatif
seperti daur ulang pakaian (RE. UNIQLO), efisiensi energi dalam produksi, dan penggunaan bahan
ramah lingkungan. Tren ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran publik terhadap sustainable

fashion, sehingga membuka ruang bagi Uniqlo untuk memperluas pasar dengan positioning
sebagai brand yang peduli lingkungan dan sosial.

Selain itu, pertumbuhan pesat e-commerce dan digitalisasi gaya hidup di Indonesia
menjadi peluang signifikan. Meningkatnya penggunaan platform digital seperti Tokopedia,
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Shopee, dan TikTok Shop memberikan potensi besar bagi Uniqlo untuk memperluas jangkauan
konsumen tanpa harus bergantung sepenuhnya pada toko fisik. Dengan memanfaatkan analitik
data pelanggan dan sistem personalisasi, Uniqlo dapat meningkatkan pengalaman belanja digital
dan menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Integrasi antara toko online dan
offline juga dapat memperkuat strategi omnichannel, sehingga konsumen merasakan pengalaman
berbelanja yang efisien dan konsisten di semua platform.

Peluang lainnya datang dari perubahan demografi dan pertumbuhan kelas menengah di
Indonesia. Peningkatan daya beli masyarakat perkotaan dan kesadaran terhadap gaya hidup
modern menjadikan Indonesia sebagai pasar strategis bagi Uniqlo. Generasi muda yang lebih
terbuka terhadap tren global merupakan segmen potensial yang bisa dimanfaatkan melalui strategi
kolaborasi, seperti peluncuran koleksi edisi terbatas dengan seniman atau desainer lokal. Langkah
ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga memperkuat relevansi budaya merek di
Indonesia.

Terakhir, potensi ekspansi regional dan peningkatan kehadiran fisik di berbagai kota besar
dan menengah di Indonesia memberikan prospek pertumbuhan yang menjanjikan. Dengan
memperluas jaringan ritel di luar kota metropolitan, Uniqlo dapat memperluas basis konsumen
serta memperkuat brand presence. Selain itu, kemajuan infrastruktur logistik dan kebijakan
pemerintah yang mendukung investasi asing di sektor ritel semakin membuka peluang bagi
Uniqlo untuk memperkuat posisinya sebagai pemimpin pasar fashion modern di Asia Tenggara.

Threats (Ancaman)

Di sisi lain, PT Uniqlo Indonesia menghadapi berbagai ancaman yang berpotensi
memengaruhi kinerjanya di masa depan. Ancaman utama datang dari persaingan ketat dalam
industri fashion global dan lokal. Brand internasional seperti Zara, H&M, dan Mango terus
memperkuat kehadiran mereka di Indonesia dengan strategi agresif dalam hal desain, promosi
digital, serta kecepatan peluncuran produk baru. Di sisi lain, brand lokal seperti Erigo, This Is
April, dan Cotton Ink semakin kuat dalam membangun identitas nasional dengan harga kompetitif
dan strategi kolaborasi yang menarik. Kondisi ini menuntut Uniqlo untuk terus berinovasi agar
tidak kehilangan daya tarik di pasar yang semakin ramai.

Selain itu, perubahan tren fashion yang cepat menjadi tantangan tersendiri bagi Uniqlo
yang dikenal dengan desain timeless dan tidak terlalu mengikuti arus mode musiman. Ketika
konsumen muda lebih mengutamakan variasi dan keunikan, pendekatan desain Uniqlo yang
cenderung sederhana dapat membuatnya terlihat kurang dinamis. Jika perusahaan tidak mampu
menyeimbangkan antara identitas brand dan adaptasi terhadap tren pasar, maka potensi kehilangan
segmen pelanggan muda bisa meningkat.

Ancaman berikutnya adalah ketidakpastian ekonomi global dan fluktuasi nilai tukar, yang
dapat memengaruhi biaya impor bahan baku dan harga jual produk. Sebagai brand global dengan
rantai pasok internasional, perubahan kondisi ekonomi di negara produsen maupun negara tujuan
ekspor dapat berdampak langsung pada struktur biaya operasional. Selain itu, inflasi domestik dan
perubahan kebijakan perdagangan juga bisa memengaruhi daya beli masyarakat serta margin
keuntungan perusahaan.

Terakhir, ancaman disrupsi teknologi dan perubahan perilaku konsumen digital juga perlu
diperhatikan. Konsumen saat ini lebih mengutamakan pengalaman berbelanja yang cepat,
personal, dan interaktif. Jika Uniqlo tidak terus memperkuat strategi digitalnya, maka peluangnya
untuk bersaing di ranah online dapat menurun. Selain itu, meningkatnya kesadaran terhadap isu
etika industri fashion seperti tenaga kerja dan limbah tekstil juga dapat menjadi tantangan
reputasional bagi perusahaan jika tidak diimbangi dengan komunikasi keberlanjutan yang kuat dan
transparan. Oleh karena itu, adaptasi terhadap perubahan pasar dan konsumen menjadi elemen
penting agar Uniqlo tetap relevan di tengah persaingan yang semakin ketat.
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Strategi Bisnis Uniqlo untuk Daya Saing dan Pertumbuhan

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, PT Uniqlo Indonesia menerapkan
strategi diferensiasi produk yang berfokus pada inovasi bahan dan nilai fungsional. Teknologi
seperti AIRism (menyerap keringat dan menjaga kesejukan) serta Heattech (menahan panas tubuh)
menjadi keunggulan kompetitif yang sulit ditiru pesaing. Selain itu, desain minimalis dan
serbaguna membuat produk Uniqlo mudah dipadupadankan, sesuai dengan gaya hidup masyarakat
urban. Strategi ini menjadikan Uniqlo tidak sekadar merek fashion, tetapi solusi berpakaian praktis
untuk berbagai aktivitas sehari-hari. Kombinasi antara inovasi dan kesederhanaan inilah
yang memperkuat citra Uniqlo sebagai everyday essential brand.

Selanjutnya, Uniqlo memperkuat citra LifeWear melalui strategi pengalaman pelanggan
(customer experience) yang holistik. Setiap toko Uniqlo dirancang dengan tata letak yang bersih,
pencahayaan optimal, dan pelayanan ramah untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang
menyenangkan. Di sisi lain, Uniqlo juga berkomitmen pada prinsip sustainability, dengan
memperkenalkan program Re.Uniglo yang mengajak konsumen untuk mendaur ulang pakaian
lama menjadi produk baru. Strategi ini tidak hanya memperkuat citra merek yang bertanggung
jawab, tetapi juga meningkatkan loyalitas pelanggan yang semakin sadar terhadap isu lingkungan.
Keberlanjutan menjadi salah satu nilai penting yang mendukung pertumbuhan jangka panjang
Uniglo di Indonesia.

Dalam hal ekspansi pasar, Uniqlo secara bertahap memperluas jaringan tokonya ke kota-
kota baru dan pusat perbelanjaan strategis. Selain toko fisik, perusahaan juga fokus pada
digitalisasi operasional dengan memperkuat sistem e-commerce dan aplikasi mobile. Fitur seperti
Click & Collect dan Online Exclusive Item menjadi bentuk inovasi layanan yang memudahkan
pelanggan bertransaksi. Digitalisasi tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga
meningkatkan efisiensi logistik dan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Melalui
pendekatan omnichannel, Uniqlo berhasil menggabungkan keunggulan toko offline dan online
dalam satu ekosistem yang saling mendukung.

Selain itu, kolaborasi strategis dengan desainer dan merek ternama seperti JW Anderson,
Marimekko, dan Ines de la Fressange turut memperkaya citra brand Uniqlo sebagai merek yang
dinamis dan relevan. Kolaborasi ini menciptakan nilai tambah bagi pelanggan yang mencari
produk eksklusif namun tetap terjangkau. Dengan strategi kombinatif antara inovasi,
keberlanjutan, dan digitalisasi, Uniglo mampu memperkuat daya saingnya di pasar Indonesia
sekaligus menjaga konsistensi brand globalnya.

Analisis Implikasi Strategi

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan strategi bisnis yang diterapkan, dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan PT Uniqlo Indonesia sangat bergantung pada kemampuannya
mengintegrasikan kekuatan global dengan adaptasi lokal. Kekuatan seperti reputasi merek, inovasi
produk, dan efisiensi rantai pasok harus terus dioptimalkan untuk menghadapi ancaman kompetisi
dan perubahan tren pasar. Analisis menunjukkan bahwa strategi berbasis inovasi dan digitalisasi
memberikan peluang besar untuk memperluas pasar sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan.
Oleh karena itu, Uniglo perlu memperkuat pendekatan customer-centric agar strategi yang
dijalankan mampu menjawab kebutuhan dan ekspektasi konsumen Indonesia secara lebih
mendalam.

Implikasi dari strategi diferensiasi dan keberlanjutan yang dijalankan Uniqlo adalah
terciptanya nilai tambah jangka panjang yang tidak hanya berorientasi pada penjualan, tetapi juga
pada pembangunan reputasi dan tanggung jawab sosial. Dengan menanamkan nilai keberlanjutan
dalam setiap lini operasional, Uniglo memperkuat posisinya sebagai brand yang peduli terhadap
lingkungan dan masyarakat. Strategi ini juga sejalan dengan tren global yang mengarah pada
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ethical fashion dan green consumerism. Dalam konteks jangka panjang, pendekatan ini mampu
meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat loyalitas pelanggan terhadap merek.

Dari sisi digitalisasi, strategi Uniqlo yang menggabungkan toko fisik dan platform online
menciptakan sinergi yang efektif dalam memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.
Namun, perusahaan masih memiliki ruang untuk memperkuat strategi komunikasi digital agar
lebih interaktif dan relevan dengan konsumen muda Indonesia. Penggunaan media sosial, konten
kreatif, serta kampanye berbasis komunitas dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperdalam
hubungan dengan pelanggan. Penerapan teknologi seperti analisis data pelanggan juga dapat
membantu Uniqlo memahami tren konsumsi dan preferensi konsumen secara lebih akurat.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa Uniqlo Indonesia
memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan bersaing secara berkelanjutan. Kombinasi antara
inovasi bahan, efisiensi rantai pasok, digitalisasi, serta komitmen terhadap keberlanjutan
menjadikan Uniqlo sebagai salah satu pemain utama dalam industri fashion retail Indonesia. Agar
dapat bertahan di tengah persaingan global yang semakin dinamis, perusahaan perlu menjaga
keseimbangan antara nilai global yang dimiliki dan adaptasi terhadap karakteristik pasar lokal.
Dengan strategi yang adaptif dan berorientasi jangka panjang, Uniqlo berpeluang memperkuat
posisinya sebagai merek fashion global yang berakar kuat di pasar Indonesia.

Dampak Strategi Bisnis terhadap Kinerja dan Keberlanjutan PT Uniqlo Indonesia

Strategi bisnis yang diterapkan PT Uniqlo Indonesia memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kinerja perusahaan, baik dari sisi penjualan, citra merek, maupun loyalitas
pelanggan. Penerapan strategi diferensiasi melalui inovasi bahan dan teknologi seperti AIRism
dan Heattech berhasil memperkuat posisi Uniqlo sebagai brand yang mengedepankan fungsi dan
kualitas. Konsistensi konsep “LifeWear” yang menonjolkan kenyamanan dan kesederhanaan
menjadikan produk Uniqlo relevan bagi berbagai segmen masyarakat. Hasilnya, tingkat kepuasan
pelanggan meningkat karena mereka merasakan nilai fungsional yang nyata dari produk yang
dibeli. Keberhasilan ini terlihat dari pertumbuhan jumlah toko, peningkatan transaksi digital, serta
ekspansi pasar yang semakin luas ke berbagai daerah di Indonesia.

Dari sisi citra merek, strategi yang menekankan nilai keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial memberikan kontribusi besar terhadap reputasi Uniqlo di mata publik. Melalui program
seperti Re.Uniqlo dan kampanye pengumpulan pakaian bekas, perusahaan menunjukkan
komitmen terhadap prinsip circular economy dan green fashion. Langkah ini tidak hanya
membangun kepercayaan masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara merek
dan konsumennya. Dampak positifnya terlihat dari meningkatnya awareness terhadap Uniqlo
sebagai brand yang tidak hanya menjual produk fashion, tetapi juga membawa nilai etika dan
kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menjadi faktor pembeda yang penting di tengah
meningkatnya tuntutan konsumen terhadap brand yang bertanggung jawab secara sosial.

Selain itu, strategi digitalisasi dan omnichannel yang diterapkan Uniqlo berdampak besar
terhadap efisiensi operasional dan pengalaman pelanggan. Integrasi antara toko fisik dan platform
online memberikan fleksibilitas lebih bagi konsumen untuk berbelanja kapan pun dan di mana
pun. Peningkatan layanan seperti Click & Collect, Online Exclusive Item, dan kemudahan
pembayaran digital membuat proses pembelian menjadi lebih praktis dan cepat. Dampak langsung
dari penerapan strategi ini adalah meningkatnya volume penjualan dan loyalitas pelanggan,
khususnya dari kalangan muda yang cenderung lebih aktif dalam berbelanja secara daring. Secara
internal, digitalisasi juga mempercepat proses manajemen stok, distribusi, dan analisis data
pelanggan, yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi
perusahaan.

Dari perspektif jangka panjang, strategi bisnis Uniqlo memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan perusahaan di tengah persaingan global. Dengan menyeimbangkan antara
orientasi profit dan nilai sosial, Uniqlo berhasil membangun model bisnis yang adaptif dan
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bertanggung jawab. Fokus pada inovasi, digitalisasi, dan sustainability membuat perusahaan
mampu menghadapi dinamika industri fashion yang cepat berubah tanpa kehilangan identitas
mereknya. Keberhasilan Uniglo dalam mempertahankan daya saing tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan finansial, tetapi juga pada kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan
diIndonesia. Melalui pendekatan strategis yang menyeluruh, Uniqlo Indonesia telah menunjukkan
bahwa bisnis yang berbasis nilai dan keberlanjutan dapat menjadi fondasi utama untuk
pertumbuhan jangka panjang.

Tantangan dan Arah Pengembangan Strategi ke Depan

Meskipun strategi bisnis Uniqlo Indonesia telah menunjukkan hasil positif dalam
memperkuat daya saing dan memperluas pasar, perusahaan masih dihadapkan pada berbagai
tantangan yang kompleks di era digital dan globalisasi. Salah satu tantangan utama adalah
perubahan tren fashion yang berlangsung sangat cepat dan sulit diprediksi. Masyarakat Indonesia,
terutama generasi muda, kini semakin terpengaruh oleh media sosial, influencer, serta budaya pop
Korea dan Barat yang dinamis. Kondisi ini membuat preferensi konsumen cepat berubah,
sementara Uniqlo dikenal dengan desainnya yang cenderung minimalis dan timeless. Jika
perusahaan tidak mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan selera pasar, maka potensi
kehilangan segmen pelanggan muda akan semakin besar.

Selain perubahan tren, tekanan kompetisi juga menjadi tantangan yang signifikan. Brand
global seperti Zara dan H&M terus melakukan inovasi desain dan strategi digital agresif,
sementara brand lokal seperti Erigo dan 3Second mulai menunjukkan eksistensi kuat dengan harga
yang lebih terjangkau. Persaingan ini menuntut Uniqglo untuk memperkuat diferensiasi yang bukan
hanya berdasarkan fungsi dan kenyamanan, tetapi juga melalui pengalaman pelanggan dan nilai
emosional merek. Strategi komunikasi digital yang interaktif dan adaptif terhadap budaya lokal
menjadi sangat penting agar Uniqlo tetap relevan di benak konsumen Indonesia. Tanpa inovasi
dalam pemasaran dan storytelling merek, posisi Uniqlo dapat tergerus oleh pesaing yang lebih
responsif terhadap tren sosial dan teknologi.

Dari sisi internal, tantangan juga muncul dalam bentuk kebutuhan penguatan sumber daya
manusia dan digitalisasi operasional. Meskipun Uniqlo telah menerapkan sistem omnichannel,
integrasi antara toko fisik dan digital masih dapat ditingkatkan, terutama dalam hal personalisasi
layanan dan analisis data pelanggan. Penggunaan big data dan artificial intelligence dapat
membantu perusahaan memahami perilaku konsumen secara lebih mendalam, sehingga strategi
promosi dan penawaran produk dapat disesuaikan dengan preferensi individu. Selain itu,
pengembangan kompetensi karyawan dalam bidang teknologi, pelayanan pelanggan, dan
sustainability menjadi hal penting agar Uniqlo dapat terus beradaptasi dengan dinamika industri
ritel modern yang semakin berbasis digital.

Arah pengembangan strategi ke depan bagi Uniqglo Indonesia perlu difokuskan pada tiga
pilar utama, yaitu digitalisasi, personalisasi, dan keberlanjutan (sustainability). Digitalisasi akan
memperkuat efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar melalui e-commerce serta
platform digital interaktif. Personalisasi akan meningkatkan loyalitas pelanggan melalui
pengalaman berbelanja yang relevan dan sesuai kebutuhan. Sementara itu, keberlanjutan harus
tetap menjadi fondasi strategis yang mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan. Dengan mengintegrasikan ketiga pilar ini secara konsisten, Uniglo Indonesia tidak
hanya akan mempertahankan posisinya sebagai pemimpin industri fashion ritel, tetapi juga
menciptakan pertumbuhan jangka panjang yang berdaya saing tinggi dan berorientasi pada nilai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui pendekatan SWOT, dapat
disimpulkan bahwa PT Uniqlo Indonesia memiliki posisi strategis yang kuat dalam industri
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fashion retail nasional maupun global. Kekuatan utama Uniqlo terletak pada reputasi merek global
yang konsisten, kualitas produk yang unggul, serta inovasi teknologi bahan seperti AIRism,
Heattech, dan Ultra Light Down yang memberikan keunggulan kompetitif di pasar. Konsep
LifeWear yang menekankan kesederhanaan, kenyamanan, dan fungsionalitas menjadi identitas
khas yang membedakan Uniqlo dari pesaingnya. Melalui efisiensi rantai pasok dan penerapan
strategi omnichannel, Uniqlo mampu menjaga stabilitas operasional, memperkuat kepercayaan
pelanggan, dan meningkatkan pengalaman belanja yang relevan dengan gaya hidup modern
masyarakat Indonesia.

Di sisi lain, hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa kelemahan yang
perlu diperhatikan, antara lain kurangnya penyesuaian desain terhadap preferensi mode lokal,
harga yang relatif tinggi bagi sebagian konsumen, serta strategi promosi digital yang belum
maksimal dalam menjangkau audiens muda. Tantangan ini menjadi penting untuk diatasi agar
Uniqlo dapat memperluas pangsa pasar dan membangun kedekatan yang lebih kuat dengan
konsumen Indonesia. Meski demikian, peluang besar tetap terbuka lebar, terutama karena
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk berkelanjutan, tren gaya hidup minimalis,
serta pertumbuhan pesat sektor e-commerce di Indonesia. Faktor-faktor ini menjadi landasan
potensial bagi Uniqlo untuk terus berinovasi dan memperkuat digitalisasi bisnisnya.

Ancaman yang dihadapi Uniqlo bersumber dari persaingan ketat di industri fashion global
maupun lokal, perubahan tren fashion yang cepat, dan fluktuasi ekonomi global yang dapat
berdampak pada struktur biaya dan harga jual produk. Untuk menghadapi kondisi ini, Uniqlo perlu
mempertahankan keunggulan kompetitifnya melalui inovasi berkelanjutan, efisiensi operasional,
dan fokus pada nilai keberlanjutan (sustainability). Strategi yang menekankan keseimbangan
antara profitabilitas, tanggung jawab sosial, serta pelestarian lingkungan menjadi kunci penting
agar perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, strategi bisnis Uniqlo
yang berorientasi pada inovasi, digitalisasi, dan keberlanjutan telah terbukti memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan, citra merek, serta loyalitas konsumen di Indonesia.

Dengan demikian, PT Uniqlo Indonesia dapat dipandang sebagai representasi sukses dari
perusahaan global yang mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik pasar lokal tanpa
kehilangan nilai inti perusahaannya. Keberhasilan Uniqlo dalam mengombinasikan nilai global,
inovasi teknologi, serta komitmen terhadap tanggung jawab sosial menunjukkan bahwa bisnis
yang berkelanjutan dapat berjalan seiring dengan profitabilitas. Strategi yang diterapkan Uniqlo
tidak hanya memperkuat posisinya di pasar domestik, tetapi juga menjadi model bagi perusahaan
fashion lain dalam mengimplementasikan praktik bisnis etis dan adaptif terhadap perubahan
zaman. Ke depan, Uniqlo Indonesia memiliki potensi besar untuk terus tumbuh sebagai merek
fashion global yang berakar kuat di pasar lokal, berdaya saing tinggi, serta berkontribusi positif
terhadap ekonomi dan lingkungan.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat beberapa saran strategis yang dapat menjadi
masukan bagi PT Uniqglo Indonesia untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan bisnisnya
di masa mendatang. Pertama, Uniqlo perlu meningkatkan adaptasi produk terhadap karakteristik
budaya dan preferensi konsumen lokal. Pengembangan desain dengan sentuhan unsur budaya
Indonesia, kolaborasi dengan desainer lokal, atau edisi terbatas bertema nasional dapat
memperkuat kedekatan emosional merek dengan konsumen domestik. Langkah ini juga dapat
memperluas pasar ke segmen muda yang lebih ekspresif dan dinamis.

Kedua, perusahaan perlu memperkuat strategi digital marketing secara lebih agresif dan
kreatif. Penggunaan media sosial, influencer, serta konten berbasis storytelling dapat membantu
meningkatkan brand engagement dan awareness di kalangan generasi muda. Uniqlo juga
disarankan untuk mengoptimalkan analisis data pelanggan (customer analytics) agar dapat
menghadirkan promosi yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan konsumen. Dengan
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demikian, strategi komunikasi perusahaan dapat lebih efektif dalam membangun loyalitas jangka
panjang.

Ketiga, Uniqlo perlu terus memperkuat implementasi strategi keberlanjutan di seluruh lini
operasional. Program seperti Re. Uniglo dapat diperluas tidak hanya di kota besar, tetapi juga di
daerah lain agar dampaknya lebih merata. Selain itu, transparansi dalam rantai pasok serta
penggunaan bahan ramah lingkungan harus terus dikomunikasikan kepada publik untuk
membangun kepercayaan dan memperkuat citra perusahaan sebagai brand yang bertanggung
jawab secara sosial dan ekologis.

Keempat, dalam menghadapi era digital yang semakin kompetitif, Uniqlo perlu
meningkatkan investasi pada teknologi dan sumber daya manusia. Pelatihan bagi karyawan dalam
bidang pelayanan digital, analisis data, serta inovasi produk dapat mendukung perusahaan dalam
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi ritel. Dengan kombinasi antara inovasi, digitalisasi,
dan komitmen terhadap keberlanjutan, Uniqlo Indonesia memiliki peluang besar untuk
memperkuat posisi sebagai merek fashion global yang sukses di pasar Indonesia sekaligus
berkontribusi positif terhadap industri fashion berkelanjutan di masa depan.

129



Journal of Young Entrepreneurs, 4 (4), November 2025

DAFTAR PUSTAKA

Aditya, R., & Sari, M. (2023). Strategi Keberlanjutan dan Efisiensi Rantai Pasok dalam Industri
Fashion Global. Jurnal Manajemen dan Inovasi, 11(2), 87-99.

Boston Consulting Group. (2023). The Future of Sustainable Fashion: Building Brand Trust
Through Responsibility. BCG Global Report.

Deloitte. (2022). Global Powers of Retailing 2022: Resilience Through Sustainability. Deloitte
Touche Tohmatsu Limited.

David, F. R., & David, F. R. (2019). Strategic Management: Concepts and Cases (17th ed.).
Pearson Education.

Euromonitor International. (2023). Indonesia Apparel and Footwear Market Report 2023.
Euromonitor International Ltd.

Fitriani, N. (2024). Persepsi Konsumen terhadap Strategi Bisnis Uniqlo di Indonesia. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Modern, 8(1), 33-45.

Gurel, E., & Tat, M. (2017). SWOT Analysis: A Theoretical Review. Journal of International
Social Research, 10(51), 994-1006.

Kearney, A. T. (2020). The State of Fashion 2020: Navigating Uncertainty. A.T. Kearney
Consulting.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson Education.
Kurniawan, A. (2022). Analisis Strategi Bisnis Uniqlo Indonesia dalam Menghadapi
Persaingan Global. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 9(3), 114-128.

Lee, H.J. (2021). Digital Transformation in Fashion Retail: Enhancing Competitiveness Through
Technology. Asia-Pacific Business Review, 27(4), 589-606.

McKinsey & Company. (2021). The State of Fashion 2021: In Search of Promise in Perilous
Times. McKinsey Global Institute.

Pearce, J. A., & Robinson, R. B. (2020). Strategic Management: Planning for Domestic & Global
Competition (15th ed.). McGraw-Hill Education.

PT Fast Retailing Indonesia. (2023). Profil Perusahaan dan Strategi Bisnis Uniqlo Indonesia.
Diakses dari https://www.uniglo.com/id/id

Porter, M. E. (2019). Competitive Strategy: Techniques for Analyzing Industries and
Competitors (Updated Edition). Free Press.

PwC Indonesia. (2022). Consumer Insights Survey 2022: The Future of Omnichannel Retail in
Indonesia. PricewaterhouseCoopers Indonesia.

Rahmawati, D. (2021). Analisis Strategi Bisnis Uniqlo Indonesia melalui Pendekatan SWOT.
Jurnal Administrasi Bisnis dan Manajemen Modern, 5(2), 77-89.

130


https://www.uniqlo.com/id/id

Journal of Young Entrepreneurs, 4 (4), November 2025

Rangkuti, F. (2019). Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Sarsby, A. (2018). SWOT Analysis: A Guide to SWOT for Managers. Ventus Publishing.

Statista. (2024). Global Apparel Market Value from 2018 to 2024. Statista Research Department.

Wheelen, T. L., & Hunger, J. D. (2018). Strategic Management and Business Policy:
Globalization, Innovation, and Sustainability (15th ed.). Pearson Education.

131



	Analisis SWOT terhadap Strategi Bisnis PT Uniqlo Indonesia dalam Meningkatkan Daya Saing serta Bertahan dan Berkembang di Tengah Persaingan Industri Fashion Global
	Abstrak
	SWOT Analysis of PT Uniqlo Indonesia's Business Strategy in Enhancing Competitiveness and Surviving and Thriving Amidst Global Fashion Industry Competition
	PENDAHULUAN
	Tujuan dan Manfaat Penelitian
	a. Manfaat Akademis
	b. Manfaat Praktis

	TINJAUAN PUSTAKA
	Landasan Teori
	Konsep Analisis SWOT
	Strategi Daya Saing dalam Industri Fashion
	Industri Fashion Retail di Indonesia
	Penelitian Terdahulu yang Relevan
	Kerangka Pemikiran

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Profil Singkat PT Uniqlo Indonesia
	Analisis SWOT PT Uniqlo Indonesia Strengths (Kekuatan)
	Weaknesses (Kelemahan)
	Opportunities (Peluang)
	Threats (Ancaman)
	Strategi Bisnis Uniqlo untuk Daya Saing dan Pertumbuhan
	Analisis Implikasi Strategi
	Dampak Strategi Bisnis terhadap Kinerja dan Keberlanjutan PT Uniqlo Indonesia
	Tantangan dan Arah Pengembangan Strategi ke Depan

	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA

